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INTISARI

Penelitian ini merupakan usaha untuk mengetahui masalah preservasi dan
konservasi di perpustakaan Museum Sonobudoyo Yogyakarta, yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif untuk perpustakaan.

Penelittan ini adalah penelitian deskriptif (descriptive  research). Metode
pengambilan data meliputi metode observasi, riset dokumentasi dan wawancara.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ditemukannya kerusakan bahan pustaka,
yang dikelompokan dalam faktor biologi, faktor fisika, faktor kimia dan faktor lain
(manusia, bencana alam, api dan lainnya).

Kata Kunci: Preservasi dan konservasi, kerusakan koleksi perpustakaan, koleksi
perpustakaan, museum sonobudoyo. '
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ABSTRACT

This research attempts to know the problem of preservation and conservation at
the library of Sonobudoyo Museum Yogyakarta, by which the research 1c expected to be
able to give positive contribution to the library.

This research is a descriptive research, using observation, documentation, and
interview methods.

The results of the research show that the damage of library collectionis
classificated into several categories, namely; biological, phiscal, chemical, and other
(natural disaster and human factor)

Key word: Preservation and conservation, damage of library collection, library material,
Sonobudoyo Museum Library.
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BABI

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KERUSAKAN
BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN MUSEUM SONOBUDOYO

YOGYAKARTA

1. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan samudra di mana sejuta mutiara tersimpan,
juga perbéndaharaan di mana segala informasi terpendam. Secara umum, kata
perpustékaan berasal dari ‘kata dasar pustaka, yang berérti kitab atau buku
(Sulistyo-basuki. 1993:3), jadi tidaklah aneh jika istilah perpustakaan selalu
dikaitkan dengan masalah buku atau kitab.

Perpustakaan merupakan sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, atau
gedung itu sendiri yang di gunakan untuk menyimpan buku dan terbitan
lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunannya tertentu untuk
digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo-Basuki, 1993:3). Definisi
inilah yang menunjukan perbedaan utama antara sebuah perpustakaan dengan
toko buku, namun perbedaan ini kadang tidak begitu diperhatikan, seperti
halnya kasus hilangnya beberapa dokumen berharga milik Mohammad Hatta
yang di titipkan ke Sekretariat Negara (Kompas, 12 Mei 2002). Hal ini sangat
disayangkan, dokumen berharga milik sosok bersejarah diperlakukan tidak
lebih dari barang rongsokan yang tidak memiliki nilai guna lagi. Hal ini patut
menjadi pelajaran bagi kita akan pentingnya pengetahuan tentang makna
perpustakaan sebagai tempat penyimpanan segala macam jenis karya manusia

untuk dijadikan bukti apabila suatu saat diperlukan.




Berbicara jenis karya manusia (baca : bahan pustaka) tentunya kita
akan teringat budaya manusia yang telah terjadi sejak zaman dahulu kala,
dimulai sejak adanya peradaban manusia hingga sekarang ini. Hal ini
dibuktikan dengan banyaknya temuan benda-benda bersejarah pada masa itu.
Bahan-bahan yang dipergunakan sebagai alat untuk mengabadikan kejadian
tersebut bermacam-macam, tergantung pada tingkat peradaban dan
._kebudayaan dari masyarakatnya ketika mengabadikan peristiwa itu. Perubahan
dan perkembangan bahan-bahan tersebut masih terus berlangsung berlangsung
hingga sekarang ini sesuai dengan kemajuan budaya dan teknologi.

Dalam sejarah bahan pustaka vang digunakan manusia, Razak, dkk
membaginya dalam tiga masa, yaitu:

a. masa sebelum kertas (lempengan tanah liat, kulit kayu, gading,

tulang dan lain sebagainya),

b. masa kertas, yang dikemukakan dengan lembaran yang terbuat dari.
serat selulosa dan atau serat buatan yang telah mengalami
pengerjaan penggilingan , ditambah beberapa bahan tambahan
yang saling menempel dan saling menjalin.

c. Media setelah kertas yang ﬁlerupakan perkembangan teknologi
kekinian, yang mana karya manusia tidak berhenti hanya sebatas
dalam bentuk mati saja, namun jauh lebih itu bias berupa piringan
hitam, film (bentuk yang bisa mengeluarkan gambar hidup dan

bersuara)
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Akhir-akhif ini bahan pustaka yang sering kita jumpai di perpustakaan
masih berupa bahan pustakay ang terbuat dari bahan kertas, meski media
setelah kertas mulai bermunculan. Bahan pustaka kertas merupakan bahan
pustaka yang mudah terbakar, mudah sobek, mudah rusak karena mahkluk
hidup dan timbul noda oleh debu dan jamur (Darmono, 2001:74).

Perpustakaan sebagai penyedia informasi, sudah seharusnya
meningkatkan dan mengembangkaﬁ layanan pustaka, hal ini sangat sulit sekali
tercapai dengan baik tanpa mempertahankan kondisi fisik koleksi. Dari dulu
hingga sekarang, perpustakaan masih tetap menemui musuh lama seperti
cacing buku, rayap, kecoa, dan. kutu-kutu lainnya. Dalam menghadapi musuh
ini, pustakawan pada zaman dahulu menggunakan minyak 4ra untuk
mengawetkannya, pada abad ketiga, orang Cina menemukan huang-nieh, anti
kutu yang terbuat dari benih pohon amur, kemudian pada tahun 674 M
Pemerintah Cina mewajibkan penambahan huang-nieh pada proses pembuatan
kertas sebagai usaha pencegahan serangga, sejalan dengan berkembangnya
teknologi, pustakawan saat ini mulai menggunakan insektisida, peralatan
canggih, sampai penggunaan ruangan yang memakai pengatur udara
(Sulistyo-Basuki, 1993:272).

Seperti halnya di Perpustakaan Museum Sonobudoyo Yogyakarta
(kemudian disingkat MSB), berdasarkan hasil survei penulis pada tanggal 2
Februari 2007, yang kemudian diimbangi dengan telaah dari berbagai literatur
pustaka dapat disimpulkan bahwa banyaknya kerusakan bahan pustaka,

penanganannya masih banyak ditemukan berbagai kendala, hal ini diperjelas




oleh Bapak Diah (Kepala bagian Koleksi dan Konservasi), “secanggih alat
atau obat yang digunakan, namun, musuh masih juga ada yang berdatangan”,
sehingga hal ini dirasa tidak ada habisnya, apalagi ditambah aturan, bahwa
tidak semua perpustakaan harus melakukan pelestarian koleksi yang
dimilikinya, karena yang memiliki wewenang terhadap pelestarian semua
hasil karya di Indonesia ini hanya perpustakaan nasional saja (Sudarmono,
2001:70). Namun, meski demikian, setiap perpustakaan tidak boleh lepas
begitu saja, setidaknya perawatan bahan pustaka dengan mengetahui penyebab
kerusakannya perlu dilakukan demi menjamin keberadaan bahan pustaka agar
selalu siap digunakan setiap saat.

MSB merupakan sebuah instansi besar yang memiliki tugas pokok
sekaligus  herfungsi  sebagai  wadah peréwatan. pelestarian  dan
mengkomunikasikan warisan budaya bangsa kepada masyarakat (Rujito dalam
Behrend, 1990). Seperti halnya instansi-instansi lain, MSB juga memiliki
bagian-bagian dan seksi-seksi di bawahnya, yaitu di antaranya seksi koleksi
dan konservasi, yang salah satu bagiannya mengkaji tentang pelestarian bahan
pustaka..

Perpustakan MSB memiliki sekitar 50.000 koleksi buku yang berasal
dari berbagai budaya, mulai dari budaya Jawa, Bali, Madura, bahkan sampai
Lombok. Perlu diketahui juga, bahwa, sedikit sekali jumlah perpustakaan di
Indonesia yang dapat menyaingi kekayaan koleksi buku berbahasa Belanda
dan Jawa di Perpustakan MSB ini (Behrend, 1990:3). Karena kekayaan dan

kekhasan koleksi yang dikelola inilah, Perpustakaan MSB harus tetap bisa




menjaga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, dan tentunya selalu
terhindar dari berbagai kendala, khususnya kendala karena kerusakan bahan
puataka yang ada. |

Kerusakan bahan pustaka di Perpustakaan MSB merupakan musuh
vang harus dihindari. Namun, hal ini tidak bisa kita pungkiri, seperti halnya
penulis temukan banyaknya koleksi vang berlubang-lubang, hal ini bisa
diperkirakah kérena serangga bentuk bubuk buku (book lish) yang
memakannya ‘dengan proses meiubangi sedikit demi sedikit hingga sampai
pertengahan jalan kebingungan mencari jalan keluar, maka salah satu jalan
terakhirnya dengan meneruskar} pelobangan hingga menemukan pintu keluar.

Kemudian adanya koleksi yang sudah berubah warmna menjadi kuning
kecoklatan, dalam teori preservasi, hal semacam ini dikarenakan faktor fisika,
vakni karena pengaruh sinar ultra violet yang masuk langsung ke
perpustakaan, sehingga koleksi sering kepanasan dan cepat berubah warna
(Martoatmodjo, 1993:45). Untuk menyelamatkan bahan pustaka seperti ini,
Perpustakaan MSB meletakannya pada ruangan yang dikelilingi jendela kaca
untuk fentilasi, namun sayangnya hal ini tidak dibarengi dengan korden yang
fungsinya selain untuk mengantisipasi masuknya pancaran sinar matahari
secara langsung juga untuk menyaring masuknya debu dari luar perpustakaan,
dan yang lebih ironis lagi, keberadaan‘lampu sebagai gaﬁti pencahayaan sinar
matahari pada malam hari tidak difungsikan, artinya keberadaan lampu yang
ada digunakan pada saat bersamaan dengan petugas yang ada (jam kantor),

begitu juga nasib kebutuhan lainnya, seperti minimnya penggunaan suplai




udara yang hanya menggunakan beberapa kipas angin saja, serta keberadaaan
alat pengatur suhu ruangan (dehumifider) yang tidak fungsi lagi.

Disamping itu juga penuli.s juga menemukan adanya koleksi yang
diikat, ini bisa diperkirakan karena penanganan yang salah dan tidak bisa
dipergunakan lagi, sehingga untuk mengamankannya dengan pengikatan, agar
lembaran yang ada tidak terpisah dengan lembaran lainnya, namun hal ini
sebengmya justru mempercepat . kerusakan tanpa penanganan secepat
mungk-in, yakni dengan lengketnya lembaran satu dengan lainnya untuk
menunggu proses restorasi. serta masih banyak lagi kerancauan yang nantinya
dijadikan bahan penelitian lebih ‘lanjut, sehingga dengan sedikit uraian inilah

kemudian penulis menjadikan bagian dari acuan dasar penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang masalah di atas serta untuk
memperjelas arah penelitian, maka masalah dalam penelitian ini adalah faktor-
faktor apa sajakah yang menyebabkan kerusakan bahan pustaka di

Perpustakaan MSB Yogyakarta?.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujﬁan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka di Perpustakaan MSB,

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi positif masalah kerusakan




bahan pustakaA di Perpustakaan MSB serta sebagai pembelajaran awal penulis

dalam mengaplikasikan teori dan praktek secara langsung.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Memberikan gambaran vang jelas tentang kerusakan yang ada di
Perpustakaan MSB.
1.4.2 Sebagai gambaran bagi pihak-pihak yang terkait dengan masalah bahan
pustaka agar lebih memperhatikan betapa pentingnya mengetahui

masalah penyebab kerusakan bahan pustaka.

1.5 Sistematika Pembahasan

Unmk menggambarkan garis besar kerangka pembahasan disalam
penelitian ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan sistematika
pembahasan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Bab kesatu, merupakan awal pembahasan yang menekankan pada
pendahuluan penelitian dan dijelaskan dalam latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.’

Bab kedua, membahas kajian tentang analisis kerusakan bahan pustaka
yang meliputi tinjauan pustaka dan landasan teori.

Bab ketiga, membahas tentang jenis penlitian yang dilakukan, metode
dan teknik pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.

Bab keempat berisi tentang deskripsi objek penelitian, yakni

perpustakaan MSB, kemudian laporan penelitian dan pembahasan, dalam hal




ini dikemukakan semua temuan tentang jenis kerusakan, faktor penyebab
kerusakan dan akibat kerusakan bahan pustaka yang ada..

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi simpulan guna
menjawab pokok-pokok masalah yang telah dirumuskan pada rumusan
masalah sebelumnya. Bab ini juga memuat saran-saran yang diharapkan

berguna bagi kesinambungan penelitian selanjutnya.










BABYV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Data tentang Faktor-faktor penyebab kerusakan bahan pustaka
di perpustakaan MSB diperoleh melalui penelitan lapangan (field research).
kesimpulan yang dapat diambil dari analisis yang diuraikan pada bab
sebelumnya, yaitu bahwapenyebab kerusakan bahan pustaka di perpustakaan
MSB diantaranya mencakup faktor biologi, fisika, kimia dan faktor lain
{manusia dan bencana alam). Proses perjalanan perusak ini saling
bersmggungan. artinva faktor kerusakan imi tidak terlepas satu persatu.
Adanya faktor biologi ‘(,kecoa, kutu buku, silferfish), timbul karena
lingkungan yang mendukungnya, Diantara faktor yang mendukung
tersebut timbul karena udara, debu, pencahayaan yang disebabkan karena .

iklim yang ada selalu berubah-ubah.

4.2 Saran

Kerusakan bahan pustaka di perpustakaan MSB merupakan faktor yang
harus disingkirkan sesegera mungkin, sehingga dalam hal kerusakan ini ada
saran, setidaknya bentuk rekomendasi untuk mewujudkan perpustakaan yang
selalu up to date terhadap bahan pustaka yang dimilikinya, yakni: perlunya

pembuatan kebijakan tertulis sebagai pedoman tentang perlunya
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menyetabilkan ruangan pada saat bukan jam kantor, diantaranya sirkulasi
udara dan penerangan ruangan, sehingga kondisi ruangan selalu terkontrol

untuk memastikan bahan pustakanya selalu terjaga rapi.
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